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PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLASH FLIPBOOK
SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI PADA MATERI SEL UNTUK SISWA
KELAS XI SMA/MA

Puteri Roviraika Pramestiningtyas

22104070039

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman siswa yang masih rendah
dalam materi sel dikarenakan muatan materi yang kompleks dan sel yang bersifat
mikroskopis. Keadaan tersebut dikarenakan minimnya penggunaan bahan ajar yang
mampu memvisualisasikan konsep sel. Dibutuhkan bahan ajar yang mampu
memvisualisasikan materi sel kepada siswa melalui cara yang tidak membosankan.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain e-modul sebagai bahan ajar
biologi berbasis flash flipbook pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA,
mengetahui kelayakan e-modul berbasis flash flipbook sebagai bahan ajar biologi
pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA, dan mengetahui kepraktisan e-
modul berbasis flash flipbook sebagai bahan ajar biologi pada materi sel untuk siswa
kelas XI SMA/MA. E-modul ini dikembangkan menggunakan platform Canva dan
Heyzine dalam format flash flipbook. Kelayakan produk diuji melalui penilaian
oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media. Kepraktisan produk diuji melalui
penilaian oleh 2 guru biologi dan 32 siswa kelas XI SMA. Data diambil melalui
angket dengan skala Likert 1 — 5. Hasil angket dianalisis menggunakan uji validitas
dan reliabilitascuntuk menilai kelayakan danrkepraktisan media. Hasil uji validitas
oleh ahlimaterisebesar 0,85 danshasiluji reliabilitassmemperoteh skor 0,66 dengan
kategori valid dan reliabel, hasiluji validitas ahli media 0,89 dan hasil uji reliabilitas
memperoleh skor 0,82 dengan, kategori.valid dan reliabel. Selanjutnya untuk
penilaian respon guru mendapatkan ‘hasil* uji validitas ‘0,94 ‘dan hasil reliabilitas
sebesar 0,96 dengan kategori valid dan reliabel, serta hasil uji coba kepada siswa
mendapatkan skor 0,61 untuk uji validitas dan 0,81 untuk hasil reliabilitas dengan
kategori valid dan reliabel. Berdasarkan hasil tersebut e-modul berbasis flash
flipbook sebagai bahan ajar biologi yang dikembangkan dinyatakan layak dan
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.

Kata kunci: Elektronik modul, flash flipbook, sel



DEVELOPMENT OF E-MODULES BASED ON FLASH
FLIPBOOKS AS BIOLOGY TEACHING MATERIALS ON CELL FOR
GRADE XI SMA/MA STUDENTS

Puteri Roviraika Pramestiningtyas

22104070039

ABSTRACT

This research was motivated by students limited understanding biologi of cell
due to the complex content and the microscopic nature of cells. This situation is due
to the limited use of teaching materials that can visualize cell concepts. Teaching
materials are needed that can visualize cell for students in a way that isn’t boring.
The objectives of this study are to develop an e-module based on flash flipbook
design as biology teaching material of cell for 11th-grade high school/MA,
determine the feasibility of the e-module based on flash flipbook design as biology
teaching material of cell for 11th-grade high school/MA, and choose the practicality
of the e-module based on flash flipbook design as biology teaching material of cell
for 11th-grade high school/MA. This e-module was developed using the Canva and
Heyzine platforms in flash flipbook format. The product’s feasibility was tested
through evaluation by two content experts and two media experts. The product’s
practicality was tested through evaluation by 2 biology teachers and 32 high school
students in grade XI. Data was collected through questionnaires with a Likert scale
of 1 — 5. The questionnaire results were analyzed using validity and reliability tests
to assess the media’s feasibility and practicality. The validity test results by content
experts were 0.85, and the reliability test results scored 0.66, categorized as valid
and reliable. The media experts’ validity test results were 0.89, and the reliability
test results scored 0.82,-categorized as valid and reliable. Furthermore, for teacher
response assessment,; the validity test results were 0.94, and the reliability test
results were 0.96, categorized as valid and reliable. The trial with students yielded
a score of 0.61 for the validity test and 0.81 for the reliability test results,
categorized as valid and reliable. Based on these results, the e=module developed as
a flash flipbook-based biology teaching material is declared suitable and practical
for use in biology learning.

Keywords: Electronic module, flash flipbook, cell
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya yang dirancang secara sadar guna menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi mereka
secara optimal. Sementara itu, pembelajaran merupakan proses interaksi antara
peserta didik, pendidik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan.
Proses ini bertujuan untuk menciptakan perubahan yang bersifat menetap dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan peserta didik (Kurniawati, 2021).
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dari pendidikan biologi yakni
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta menerapkan konsep biologi

dalam kehidupan sehari-hari (Emda, 2011).

Pembelajaran biologi merupakan proses interaktif yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman siswa . terhadap 'konsep-konsep kehidupan serta
keterampilan berpikir ilmiah melalui pendekatan yang sistematis, eksploratif, dan
kontekstual (Nurlatifah,. Ahman, Machmud, 2021). Pembelajaran biologi
merupakan bagian penting dalam kurikulum pendidikan karena berperan dalam
membentuk pemahaman siswa terhadap proses kehidupan dan prinsip ilmiah yang
mendasarinya. Pembelajaran ini bersifat holistik karena mencakup aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) (Indriani et al.,
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2023). Penyampaian pembelajaran biologi harus secara tepat untuk memberikan

pemahaman kepada siswa di sekolah.

Salah satu topik yang esensial dalam biologi kelas XI adalah sel, karena
berkaitan dengan struktur mikroskopis dan fungsi bagian-bagian sel yang tidak
dapat diamati secara langsung oleh siswa. Pada Kurikulum Merdeka, Capaian
Pembelajaran (CP) fase F untuk biologi pada materi sel yaitu peserta didik
diharapkan mampu mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti
transpor membran dan pembelahan sel. Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi sel
yakni peserta didik dapat menjelaskan organel sel, membedakan sel prokariotik dan
eukariotik, serta memahami mekanisme transportasi membran (Kesuma et al.,
2020). Pada uraian tersebut menekankan bahwa siswa harus bisa menjelaskan
struktur sel, menjelaskan organel dan perbedaan sel, dan mekanisme transportasi

membran.

Pembelajaran biologi di tingkat.Sekolah Menengah-Atas (SMA) sering kali
menghadapi permasalahan “yang (berdampak pada  rendahnya pemahaman
konseptual daniinteraksi dalam'pembelajaran. Berbagai masalah umum yang sering
muncul antara lain adalah pendekatan pembelajaran yang masih terfokus pada guru,
minimnya pemanfaatan bahan ajar yang dapat membantu visualisasi konsep-konsep
kompleks, serta terbatasnya penerapan bahan ajar yang mampu meningkatkan
interaksi dalam proses pembelajaran (Vasmin et al., 2020). Selain itu, materi biologi

yang luas dan kompleks sering kali disampaikan secara tekstual, sehingga membuat
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siswa kesulitan memahami keterkaitan antara konsep satu dengan lainnya
(Jumrodah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi bahan ajar
biologi di SMA agar menciptakan proses belajar yang mampu meningkatkan

pemahaman dan membangun interaksi dengan siswa.

Pada penerapannya di sekolah, siswa sulit dalam memahami materi sel
dikarenakan siswa tidak melihat secara langsung bentuk sel yang bersifat
mikroskopis, sehingga siswa hanya membayangkan tanpa tahu bentuk sebenarnya
(Tsaniyyah et al., 2019). Banyak siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami
materi karena sifatnya yang tidak konkret dan rumit, terutama dalam visualisasi
struktur, fungsi bagian-bagian sel, dan mekanisme transpor membran (Gurel et al.,
2015). Permasalahan yang serupa di SMAN 2 Temanggung mengenai siswa yang
kesulitan memahami materi sel, dikarenakan penyajian materi yang kurang akan
visualisasi dan tidak dapat dilihat secara langsung. Selain itu, materi biologi yang
luas dan kompleks sering kali disampaikan secara tekstual, sehingga membuat
siswa kesulitan memahami keterkaitan antarakonsep satu dengan lainnya (Santosa
et al., 2021). Menurut Sumitro (2017) penjelasan‘yang hanya disampaikan guru
secara rinci tanpa penjelasan yang mendetail dan menyeluruh serta visualisasi yang
jelas juga dapat menyebabkan miskonsepsi siswa. Pada materi sel juga banyak
dijumpai istilah-istilah yang baru dan bahasa yang sulit dipahami jika tidak

didukung dengan pengamatan langsung maupun tampilan yang mendukung (Tan et
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al., 2016). Sejalan dengan masalah yang dihadapi, dibutuhkan bahan ajar yang

mumpuni untuk mengatasi masalah tersebut.

Banyak bahan ajar yang biasanya digunakan justru menyulitkan siswa dalam
memahami materi sel dikarenakan tidak dapat memuat visualisasi yang jelas
mengenai materi sel dan hanya berfokus kepada penyajian teks yang banyak.
Penggunaan bahan ajar yang tidak tepat terutama untuk materi yang membutuhkan
visualisasi dapat menghambat pemahaman siswa secara signifikan (Arsyad, 2019).
Pembelajaran di SMAN 2 Temanggung disampaikan dengan guru hanya
menggunakan metode ceramah tanpa disertai dengan gambar, diagram, atau model
tiga dimensi. Hal ini dapat menyebabkan miskonsepsi dan berkurangnya
pemahaman siswa terhadap materi sel. Penyampaian materi sel membutuhkan
sedikitnya bahan ajar yang dapat menampilkan visual berupa gambar agar siswa
dapat mengamati bentuk, ukuran, dan fungsi organel secara jelas (Arsyad, 2021).
Dijumpai di SMAN 2 Temanggung selain guru menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah, \gurujuga menggunakan bahan ajar berupa buku

cetak.

Bahan ajar yang digunakan di SMAN 2 Temanggung yaitu buku cetak yang
masih mengandung konsep mikroskopis yang sejatinya memerlukan gambar tiga
dimensi, animasi, atau simulasi interaktif untuk dipahami secara utuh. Penggunaan

buku cetak selain kurang memuat visualisasi yang jelas, juga sulit untuk dilakukan
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pembaharuan muatan yang ada (Setyaningsih, 2020). Selain itu, kekurangan
media cetak yaitu penyajian gambar yang bersifat statis yang kadang kurang
merepresentasikan perbedaan ukuran, gerakan, dan interaksi antar organel secara
akurat (Ayuningrum & peniati, 2016). Media cetak juga memiliki kualitas gambar
yang kurang baik dikarenakan ketergantungan dengan revolusi cetakan, sehingga
detail struktur seperti membran, retikulum endoplasma, atau badan golgi sulit
terlihat jelas. Keterbatasan ini dapat menghambat pemahaman siswa jika tidak
dilengkapi dengan media pendukung yang lain seperti video atau model tiga
dimensi. Maka dibutuhkan bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman

siswa mengenai materi sel (Hanim et al., 2024).

Pada proses pendidikan, ketersediaan bahan ajar yang memuat materi dan
sesuai dengan karakter peserta didik sangat penting untuk disediakan, salah satunya
berupa modul. Modul termasuk ke dalam alternatif bahan ajar yang dapat dipakai
baik secara individu maupun dalam aktivitas belajar di kelas. Modul adalah bahan
ajar yang'disusun, secara sistematis dansterstruktur, berisitujuan pembelajaran,
materi, aktivitas, dan evaluasi serta dirancang untuk dipelajari secara mandiri oleh
siswa dengan bimbingan minimal dari guru (Ismawati et al., 2023). Dapat juga
dikatakan bahwa modul merupakan bahan pembelajaran yang dimana cara
penyusunannya disusun dengan terperinci sehingga siswa dengan mudah
memahaminya terlebih lagi menggunakan materi yang disesuaikan dengan

kurikulum yang digunakan agar siswa mampu memahaminya secara mendiri
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dengan bantuan seminimal mungkin dari guru atau pendidik (Prastowo, 2012).
Sependapat dengan Prastowo, bahwa modul sebenarnya adalah suatu desain yang
dibuat agar siswa dapat mempelajarinya secara mandiri, dengan tingkat tahapan
yang disesuaikan sehingga siswa bisa mempelajarinya secara berkesinambungan
(Surahman dalam Prastowo, 2012:105). Modul juga dapat memberikan umpan
balik sehingga peserta didik mengetahui kekurangan mereka, sebuah modul
mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas sehingga peserta didik terarah, serta
modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari dan dapat menjawab
kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi peserta didik untuk belajar

(Wahyuningtyas, 2021).

Pengembangan modul telah disesuaikan dengan mengubah format modul
menjadi elektronik modul atau e-modul yang dapat mengakses media visual, audio-
visual, dan digital interaktif. Modul elektronik atau e-modul merupakan file digital
yang didistribusikan secara elektronik dalam bentuk digital yang berisi teks,
gambar,atau keduanya yangdisertat dengan simulasi (Herawati & Muhtadi, 2020).
Menurut Maharcika. A.A.M et al., (2021) modul elektronik didefinisikan juga
sebagai suatu cara penyajian materi belajar secara mandiri yang dirancang secara
terstruktur dalam unit-unit terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran spesifik
yang disajikan dalam format digital, dimana setiap aktivitas belajar dihubungkan
dengan tautan yang berfungsi sebagai navigasi dan dilengkapi dengan video

tutorial, animasi, dan audio yang memperkaya pengalaman belajar. E-modul dapat
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diakses melalui perangkat elektronik yang menjadikan e-modul ini menjadi media
yang fleksibel secara waktu maupun tempat bagi siswa untuk mengakses materi. E-
modul memungkinkan penyajian materi secara sistematis dan interaktif, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam proses

belajar.

Saat ini pengembangan e-modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara
dan isi. Salah satunya e-modul sebagai bahan ajar dapat dikombinasikan dengan
bentuk flash flipbook. Flash flipbook merupakan salah satu media yang dapat
dimanfaatkan untuk menjadi bahan ajar yang menunjang pemahaman siswa pada
pelajaran biologi pada materi sel. Flash flipbook adalah bentuk multimedia
interaktif yang menyerupai buku digital, dimana halaman-halamannya dapat dibalik
seperti buku cetak. Media ini mampu menampilkan berbagai jenis konten seperti
teks, gambar, animasi, bahkan video. Flash flipbook diadaptasi dari animasi klasik
yang dibuat dari setumpuk kertas menyerupai buku tebal, pada setiap halamannya
digambarkan proses tentang sesuatuyang nantinya proses tersebut terlihat bergerak
atau beranimasi (Ulandari et al., 2018). Bahan ajar flash flipbook dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pendukung dalam proses pembelajaran,
karena mampu membantu peserta didik belajar dengan cara yang lebih praktis.
Flash flipbook juga memenuhi kebutuhan akan media yang memudahkan guru
dalam menyampaikan materi sekaligus berkontribusi dalam meningkatkan

pemahaman konsep oleh peserta didik (Ayuardini, 2023a). Keunggulan dari flash
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flipbook dapat dipadukan dengan elemen gambar, musik, dan video. Memiliki fitur
zoom untuk memperbesar tampilan, lebih ekonomis dalam penggunaannya,
menyajikan informasi dalam bentuk audio, visual, dan video sehingga
mempermudah pemahaman peserta didik serta mampu menciptakan variasi dalam
pembelajaran, sehingga membantu interaksi yang lebih didalam kelas (Nuruliah et

al., 2017),

Berdasarkan uraian permasalahan dan potensi solusi diatas, pengembangan e-
modul berbasis flash flipbook dengan materi sel menjadi langkah yang tepat.
Kedepannya diharapkan produk ini dapat mengatasi permasalahan pemahaman
siswa dan visualisasi materi sel dalam pembelajaran biologi siswa. Melalui media
yang interaktif, siswa tidak hanya membaca namun juga dilengkapi dengan visual
yang mampu mendorong pengetahuan siswa yang dapat diakses secara fleksibel.
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan e-modul pembelajaran biologi

berbasis flash flipbook pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan “analisist situasi ‘yang telah 'diuraikan ' diatas maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran biologi pada
materi sel karena penggunaan bahan ajar konvensional yang kurang

representatif
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2. Siswa kesulitan memvisualisasikan bentuk dan struktur dari sel
dikarenakan bahan ajar yang kurang interaktif dan kurangnya penggunaan
multimedia

3. Siswa pasif dalam proses pembelajaran karena keterbatasan bahan ajar

yang interaktif

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan luasnya bidang penelitian,
oleh sebab itu perlu dibatasi agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan

pasti. Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar berupa e-modul

2. E-modul yang dikembangkan berbasis flash flipbook

3. Konten e-modul difokuskan pada materi sel

4. Flash flipbook dikembangkan dengan format digital menggunakan
aplikasi Canva 'yang dapat diakses 'dengan perangkat elektronik dan
dilengkapi dengan video dan umpan balik

5. Penelitian.ini dilakukan sampai‘tahap pengembangan dan uji kelayakan
serta kepraktisan produk, tidak sampai pada tahap efektivitas produk
terhadap hasil belajar siswa

6. Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media,
sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan siswa kelas XI SMAN

2 Temanggung sebagai subjek penelitian
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D. Rumusan Masalah

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain e-modul sebagai bahan ajar untuk siswa SMA kelas
XI?

Bagaimana kelayakan e-modul pembelajaran berbasis flash flipbook yang
dikembangkan sebagai bahan ajar berdasarkan penilaian ahli materi dan
ahli media?

Bagaimana kepraktisan e-modul sebagai bahan ajar biologi SMA/MA

berdasarkan respon guru dan siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan penelitian ini

adalah:

... Menghasilkan desain bahan ajar e-modul berbasis flash flipbook sebagai

bahan ajar-biologi-pada materi sel untuk siswakelas XI SMA/MA
Mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul berbasis flash flipbook sebagai

bahan ajar biologi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA

. Mengetahui kepraktisan e-modul berbasis flash flipbook sebagai bahan

ajar biologi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA

F. Manfaat Penelitian
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Hasil dari pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut;:

1. Teoritis
a. Memperkaya literatur mengenai bahan ajar berbasis flash flipbook
b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan
penelitian serupa
c. Memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya terkait
pengembangan bahan ajar biologi
2. Praktis
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan pemahaman materi sel dengan media yang
interaktif
2) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar biologi pada materi
sel
3): Memberikan pengalaman belajar yanglebih menyenangkan
b. Bagi Guru
1) Menjadi alternatif bahan ajar inovatif dalam proses belajar
mengajar
2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi sel
3) Dapat memberikan informasi dan masukan positif bagi guru agar

dapat mengembangkan serta menggunakan bahan ajar flash
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flipbook yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik
dalam mempelajari biologi
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai tambahan variasi bahan ajar biologi berupa modul
berbasis flash flipbook yang dikembangkan sedemikian rupa
sehingga lebih menarik
2) Menambah referensi pengembangan bahan ajar untuk mata

pelajaran lainnya

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam pengembangan bahan

ajar ini adalah sebagai berikut:

a. Produk yang dikembangkan adalah e-modul berbasis flash flipbook
memuat materi biologi khususnya pada materi sel

b. Flash flipbook diperuntukkan bagi siswa kelas X1

c. Flash flipbook berisi uraian materi dan informasi yang berkaitan
dengan materi sel

d. Flash flipbook memiliki kelengkapan bahan ajar berupa: petunjuk
penggunaan modul, tinjauan kompetensi, materi pelajaran, refleksi
materi, soal-soal evaluasi, daftar pustaka, dan glosarium

e. Flash flipbook dapat diakses secara online melalui link



31

f. Flash flipbook yang dihasilkan akan memuat teks, gambar, kuis, link,

dan video

H. Asumsi Pengembangan

Pengembangan modul berbasis flash flipbook sebagai bahan ajar biologi

SMA/MA didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Modul berbasis flash flipbook yang dikembangkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi sel

2. Format digital modul berbasis flash flipbook memungkinkan siswa dapat
mengakses materi secara mudah, kapan saja dan dimana saja, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi waktu belajar siswa

3. Fitur interaktif dalam modul berbasis flash flipbook dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan keterlibatan aktif siswa

4. Implementasi modul berbasis flash flipbook dapat menciptakan suasana
belajar 'yang berpusat pada siswa'dan meningkatkan kualitas proses

pembelajaran secara keseluruhan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-Modul Berbasis Flash

Flipbook Sebagai Bahan Ajar Biologi yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Desain E-Modul Berbasis Flash Flipbook Sebagai Bahan Ajar Biologi
dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate — dibatasi sampai tahap Develop). E-modul
disusun dalam format Flash Flipbook menggunakan Canva yang terdiri atas
6 bagian utama, meliputi: informasi umum, capaian dan tujuan
pembelajaran, struktur konten dan materi, elemen interaktif, asesmen, dan
pendukung dan referensi. Setiap bagian disusun dengan mengintegrasikan
elemen “interaktif ' untuk 'mendukung. pembelajaran’ yang interaktif dan
responsif.

Kelayakan produk diuji'melalui penilaian oleh ahli materi dan ahli media.
Pengambilan data menggunakan angket dengan skala Likert 1 — 5. Hasil
penilaian oleh 2 orang ahli materi memperoleh skor sebesar 0,82 dengan
kategori sangat layak. Penilaian kelayakan oleh ahli materi mencakup
kesesuaian, kelayakan, kedalaman, keluasan, dan kebahasaan materi. Hasil

uji kelayakan oleh ahli media memperoleh 0,66 dari 2 ahli media dengan
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kategori sangat layak. Penilaian kelayakan oleh ahli media tersebut
mencakup desain tampilan, kualitas penyajian, format penulisan, dan
keefektifan tombol navigasi. Hasil uji kepada ahli materi dan ahli media
berdasarkan nilai yang diperoleh, e-modul biologi pada materi sel sebagai
bahan ajar dinyatakan sangat layak digunakan.

3. Kepraktisan produk diuji melalui penilaian guru dan siswa. Pengambilan
data ini dilakukan oleh 2 guru biologi SMAN 2 Temanggung dan siswa
kelas XI sebanyak 32 dalam satu kelas. Pengambilan data menggunakan
angket dengan skala Likert 1 — 5. Hasil penilaian guru biologi mendapatkan
hasil 0,96 dengan kategori sangat praktis. Penilaian yang dilakukan
mencakup aspek penggunaan, kebahasaan, tampilan, kesesuaian materi, dan
penyajian e-modul biologi. Hasil uji kepraktisan selanjutnya kepada 32
siswa memperoleh skor 0,81 dengan kategori sangat praktis. Aspek yang
dinilai oleh siswa meliputi ketertarikan, keterlaksanaan, kebahasaan, dan
kegrafikan. Hasil uji kepada guru biologi dan siswa berdasarkan nilai yang
diperoleh, e-modul biologi pada materi sel sebagai bahan ajar dinyatakan

sangat praktis‘digunakan.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama proses pengembangan E-Modul Berbasis

Flash Flipbook Sebagai Bahan Ajar Biologi, peneliti menyadari bahwa masih
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terdapat ruang pengembangan lebih lanjut yang dapat dilakukan oleh peneliti lain.

Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan uji
kepraktisan, sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan ke tahap uji efektivitas untuk mengetahui sejauh mana E-
Modul Berbasis Flash Fliphbook Sebagai Bahan Ajar Biologi dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis.

Pengembangan produk masih terbatas pada materi sel kelas XI fase F,
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan e-modul
serupa untuk materi dalam kurikulum biologi lain, agar menjangkau

cakupan yang lebih luas.

. Format e-modul yang digunakan dalam penelitian berbasis Flash

flipbook dengan fitur interaktif sederhana. Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan e-modul dengan platform yang lebih
mteraktif dan responsif sepertivdugmented Reality(AR), aplikasi atau
website yang meningkatkan pengalaman belajar siswa secara digital.

Penelitian ini menggunakan Heyzine dan taplink sebagai platform
pengembangan, yang memerlukan koneksi internet. Oleh karena itu,
pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan media yang bisa
diakses secara offline untuk menyesuaikan dengan keterbatasan akses di

sekolah tertentu.
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